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Abstract  

Asset management information systems are a very important part of a company that produces a variety of 

information or reports for the need to return decisions by managers. The importance of asset management is to 

maintain the value of assets, monitor asset depreciation, facilitate budgeting, avoid purchasing excess assets. PT. 

Gamma Solusi Karya Nusantara has problems regarding the processing of assets such as the head of the division 

does not get information about the notification of the procurement of assets from dirtek quickly and accurately, 

the TURT division as an asset processor has problems in processing starting from ordering to receiving assets 

and assets based on the economic life of assets, asset depreciation and asset maintenance so that data loss is often 

caused by human error. One way to easily record assets is by building an asset management information system. 

Asset Management Information System at PT. Gamma Solusi Karya Nusantara can manage the recording of assets 

starting from the order to the receipt of assets and assets based on the economic life of assets, depreciation of 

assets and maintenance of assets, providing information on procurement approval notices from dirtek. The system 

also generates reports on asset, asset, economic life, asset depreciation and asset maintenance quickly and 

accurately. 

Keywords: Sistem Informasi, Manajemen, Aset, Pencatatan, PT. Gamma Solusi Karya Nusantara. 

Abstrak 

Sistem informasi manajemen aset merupakan bagian yang sangat penting dalam perusahaan yang menghasilkan 

berbagai informasi atau laporan untuk keperluan untuk pengembalian keputusan oleh manajer. Pentingnya 

manajemen aset adalah  untuk menjaga nilai aset, memonitoring penyusutan aset, mempermudah pembuatan 

anggaran, menghindari pembelian aset yang berlebih. PT. Gamma Solusi Karya Nusantara memiliki permasalahan 

mengenai pengolahan aset seperti kepala divisi tidak mendapatkan informasi mengenai pemberitahuan persetujuan 

pengadaan aset dari dirtek secara cepat dan akurat, bagian TURT salaku sebagai pengolah aset mengalami 

permasalahan dalam pengolahan dimulai pemesanan hingga penerimaan aset serta aset yang berdasarkan umur 

ekonomis aset, penyusutan aset dan pemeliharaan aset sehingga sering terjadinya kehilangan data yang disebabkan 

oleh human error. Salah satu cara agar mudah dalam pencatatan aset adalah dengan cara membangun sebuah sistem 

informasi manajemen aset. . Sistem Informasi Manajemen Aset pada PT. Gamma Solusi Karya Nusantara dapat 

mengelola pencatatan aset dimulai pemesanan hingga penerimaan aset serta aset yang berdasarkan umur ekonomis 

aset, penyusutan aset dan pemeliharaan aset, menyediakan informasi mengenai pemberitahuan persetujuan 

pengadaan dari dirtek. Sistem juga menghasilkan laporan pemesanan aset, aset, umur ekonomis, penyusutan aset 

dan pemeliharaan aset secara cepat dan akurat. 

Kata kunci Sistem Informasi, Manajemen, Aset, Pencatatan, PT. Gamma Solusi Karya Nusantara. 

 

1. Pendahuluan  

Manajemen aset pada dasarnya adalah suatu tindakan 

pengelolaan aset, agar aset tersebut dapat memberikan 

manfaat yang sebesar-besarnya dengan biaya yang 

sekecil mungkin dan aset tersebut jangan sampai punah, 

kecuali memang sebaiknya harus dimusnahkan atau 

dihapuskan[1]. Aset merupakan modal penting dalam 

menunjang kinerja. Aset perlu diidentifikasi, dikelola, 

dan dirawat dengan baik, sehingga dapat digunakan 

dengan efektif dan efesien. Aset juga mendukung 

kegiatan operasional suatu instansi setiap harinya, tidak 

adanya informasi yang tepat untuk mengelola aset dapat 

menghambat kegiatan operasional. Kebutuhan informasi 

mengenai data dan informasi suatu aset sangatlah 

penting guna untuk memperbaiki kinerja di dalam 

sebuah instansi[2]. 



Silvia Rusmawanti, Wina Witanti , Puspita Nurul Sabrina 

Prosiding Seminar Nasional Sistem Informasi dan Teknologi (SISFOTEK) ke 4 Tahun 2020   

 

 

26 

 

 

Aset diklasifikasikan ke dalam aset lancar (current aset) 

dan aset nonlancar (noncurrent aset), Definisi aset itu 

sendiri adalah aktiva berwujud suatu perusahaan yang 

umumnya memiliki umur yang lebih panjang dari satu 

tahun[3]. 

Sistem manajemen aset merupakan bagian yang sangat 

penting dalam perusahaan yang menghasilkan berbagai 

informasi atau laporan untuk keperluan untuk 

pengembalian keputusan oleh manajer. Dengan 

demikian segala macam informasi manajemen  dalam 

perusahaan harus diolah dengan cepat, teliti dan andal 

sehingga input  dan proses menjadi berorientasi pada 

output informasi yang digunakan dalam pengambilan 

keputusan untuk mencapai tujuan perusahaan[4]. 

PT. Gamma Solusi Karya Nusantara merupakan salah 

satu perusahaan yang bergerak dalam bidang software 

development. PT. Gamma Solusi Karya Nusantara yang 

berlokasi di Jalan Somawinata kec Ngamprah ini yang 

merupakan produk utamanya adalah mengembangkan 

dan menyediakan software atau aplikasi. PT. Gamma 

Solusi Karya Nusantara memiliki banyak aset yang 

harus dikelola dimulai dari pengadaan aset, pemesanan 

aset, penerimaan aset, pengolahan aset, pemeliharaan 

aset, umur ekonomis aset, hingga penyusutan aset  

seperti aset kendaraan, peralatan kantor, dan alat 

pendukung lainnya. Pengolahan aset di PT. Gamma 

Solusi Karya Nusantara saat ini masih melakukan 

pencatatan secara manual dengan menggunakan 

perangkat lunak pengolah angka (spreadsheet) sehingga 

sering kali mengalami kesulitan dalam mendapatkan 

data secara cepat dikarenakan tidak saling terintegrasi 

baik data pengadaan, aset, penerimaan aset ataupun 

pemeliharaan. Selain itu Kepala Divisi tidak dapat 

memperoleh informasi secara cepat mengenai 

pengadaan aset, pemberitahuan persetujuan dari Dirtek, 

karena untuk mendapatkan informasi tersebut Kepala 

Divisi harus mendatangi Dirtek. TURT selaku pengelola 

aset perusahan pun mengalami permasalahan dalam 

mengolah data yang belum terintegrasi dan bagian 

TURT juga harus melakukan pencatatan data aset yang 

dimulai dari pemesanan, penerimaan, riwayat 

pemeliharaan,  aset yang  berdasarkan umur ekonomis 

aset hingga aset yang terdepresiasi sehingga seringkali 

mengalami kehilangan data dan rentan terhadap human 

error.  
 

Untuk mengatasi hal tersebut di atas, maka perlu 

dibangun suatu sistem informasi manajemen aset yang 

dapat mempermudah dalam melakukan pendataan aset 

secara cepat dan akurat. 

Sistem informasi manajemen aset BBPI semarang 

berbasiss web masih melakukan pendataan aset, 

transaksi aset, pendataan pegawai dan pendataan teknisi 

secara manual sehingga memperlukan sebuah sistem 

untuk mempercepat pendataan. Penelitian ini 

membangun sistem informasi aset berbasis web yang 

diharapankan dapat mempermudah dalam pengolahan 

aset[5] serta mempermudah dalam mengelola 

penyusutan aset tetap secara detail[6] dan dapat 

mempermudah dalam pengelolaan pencatatan 

perawatan aset, aset yang dimiliki dan notifikasi 

perawatan aset[7]  sehingga dapat menghasilkan laporan 

dan menjadi rekapitulasi data setiap bulannya[8]. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan sistematis 

untuk menghasilkan sistem informasi manajemen aset 

pada PT. Gamma Solusi Karya Nusantara. Tahapan 

tersebut antara lain mengindentifikasi sistem yang 

sedang berjalan dan sistem yang akan di bangun. 

Tahapan-tahapan tersebut akan dijelaskan sebagai 

berikut : 

2.1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan proses untuk 

mendapatkan data yang berguna untuk penelitian. Cara 

yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

a) Studi pustaka 

Studi pustaka/dokumentasi digunakan untuk 

mempelajari berbagai referensi pustaka dan 

memahami yang menyakut sistem informasi 

manajemen aset 

b) Observasi  

Observasi merupakan metode pengumpulan data 

melalui pengamatan langsung atau peninjauan 

secara cermat dan langsung di lapangan atau lokasi 

penelitian. Tujuan melakukan observasi di PT. 

Gamma Solusi Karya Nusantara adalah untuk 

memperoleh gambaran yang jelas tentang masalah 

yang terjadi, dan mungkin petunjuk-petunjuk 

tentang cara pemecahannya. 

c) Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data 

dengan cara mengajukan pertanyaan langsung 

kepada seorang informuliran atau autoritas atau 

seorang ahli pada bidang tersebut yaitu Kepala 

Divisi, TURT, dan Dirtek. 

2.2. Pengembangan Perangkat Lunak 

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini 

yaitu Metode waterfall karena metode ini 

menggambarkan pendekatan yang sistematis dan juga 

berurutan pada pengembangan perangkat lunak, sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan pada saat ini. Berikut 

tahapan-tahapan metode waterfall : 

1. Requirement definition 

Requirement definition merupakan tahapan 

penetapan fitur, kendala dan tujuan sistem melalui 

konsultasi dengan user sistem. Semua hal tersebut 

akan ditetapkan secara rinci dan berfungsi sebagai 

spesifikasi sistem. 

2. System and Software Design 

Dalam tahapan ini akan dibentuk suatu arsitektur 

sistem berdasarkan persyaratan yang telah 

ditetapkan dan juga mengidentifikasi dan 
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menggambarkan abstraksi dasar sistem perangkat 

lunak dan hubungan-hubungannya. 

3. Implementation and System Testing 

Dalam tahapan ini, hasil dari desain perangkat lunak 

akan direalisasikan sebagai satu set program atau 

unit program. Setiap unit akan diuji apakah sudah 

memenuhi spesifikasinya. 

4. Integration and System Testing 

Dalam tahapan ini, setiap unit program yang 

diintegrasikan satu sama lain dan diuji sebagai satu 

sistem yang utuh untuk memastikan sistem sudah 

memenuhi persyaratan yang ada. Setelah itu sistem 

akan dikirim ke user sistem. 

5. Operation dan Maintenance 

Dalam tahapan ini, sistem diinstal dan mulai 

digunakan. Selain itu juga memperbaiki error yang 

tidak ditemukan pada tahap pembuatan. Dalam tahap 

ini juga dilakukan pengembangan sistem seperti 

penambahan fitur dan fungsi baru. Tahapan ini tidak 

dilakukan pada penelitian ini. 

2.3. Dokumentasi 

Menggambarkan secara spesifik dan menyeluruh 

kebutuhan sistem dan kegiatan proses pembangunan 

sistem yang akan dibangun. Mulai dari analisis 

kebutuhan sampai berakhirnya pembuatan sistem 

informasi manajemen aset pada PT. Gamma Solusi 

Karya Nusantara. 

2.4. Sistem Informasi  

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu 

organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, 

fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur, dan 

pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur 

komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin 

tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang 

lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan 

eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar 

informasi untuk pengambilan keputusan yang cerdik[8].  

2.5. Web 

Web merupakan suatu ruang yang dapat menampung 

informasi dalam jaringan internet pada sebuah web 

browser, dengan menggunakan kemampuan untuk 

mengolah kode-kode tertentu secara umum yang 

dinamakan tag-tag (delimeter) dan kemampuan untuk 

meloncat (link) dari halaman satu ke halaman yang 

lainnya [9]. 

2.6. PHP 

PHP adalah Bahasa server-side scripting yang menyatu 

dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis. 

Karena PHP merupakan server-side scripting maka sintaks dan 

perintah-perintah PHP akan dieksekusi di server kemudian 

hasilnya akan dikirimkan ke browser dengan format HTML. 

Dengan demikian kode program yang ditulis dalam PHP tidak 

akan terlihat oleh user sehingga keamanan halaman website 

lebih terjamin. PHP dirancang untuk membuat halaman 

website yang dinamis, yaitu halaman website yang dapat 

membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan, misalnya 

menampilkan isi basis data ke halaman website [9]. 

2.7. UML 

Unified Modelling Language (UML) adalah suatu alat 

untuk memvisualisasikan dan mendokumentasikan hasil 

analisa dan desain yang berisi sintak dalam memodelkan 

sistem secara visual[11] . Juga merupakan satu 

kumpulan konvensi pemodelan yang digunakan untuk 

menentukan atau menggambarkan sebuah sistem 

software yang terkait dengan objek[12]. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Kebutuhan Fungsional 

Dalam membangun sistem harus sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Analisis fungsional ini dibuat 

berdasarkan proses yang ada pada setiap sistem berjalan 

pada PT. Gamma Solusi Karya Nusantara. Analisis 

fungsional yang akan dibangun terdiri dari beberapa 

fungsi utama seperti tercantum pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional 

No Requirement Keterangan User 

1. Kelola Pengadaan 

Aset 

Berfungsi untuk 

melakukan pendataan 

dan mampu 
menyimpan serta 

dapat menampilkan 

data pengadaan aset. 

Kepala 

Divisi 

2. Pengajuan Aset Dilakukan oleh 

kepala divisi untuk 

pengajuan pengadaan 
kepada dirtek. 

Kepala 

Divisi 

3. Kelola 

pemesanan 

Berfungsi untuk 

melakukan 

pemesanan yang 
dilakukan bagian 

TURT kepada 

supplier 

TURT 

4. Tambah 

Penerimaan 

Berfungsi untuk 

melakukan 

penambahan data 
penerimaan sesuai 

dengan pemesanan 

TURT 

5. Kelola Aset Bagian TURT dapat 

melihat data aset 

yang sesuai dengan 

kelompok aset. 

TURT 

6. Kelola Umur 
Ekonomis 

Berfungsi untuk 
melakukan 

penambahan umur 

ekonomis aset. 

TURT 

7. Penyusutan Aset Bagian TURT dapat 

melihat data 

penyusutan aset 
sesuai dengan umur 

ekonomis. 

TURT 

8. Kelola 

Pemeliharaan 
Aset 

Berfungsi untuk 

menambahkan data 
riwayat dan 

mengubah data 

riwayat pemeliharaan. 

TURT 

9. Pelaporan Pelaporan dilakukan 

oleh Dirtek untuk 

melihat dan mencetak 
laporan yang 

dibutuhkan. 

Dirtek 
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3.2. Use Case Diagram 

Use Case Diagram menggambarkan Use Case Diagram 

menggambarkan bagaimana aktor berinteraksi dengan 

sistem, dibuat sesuai proses bisnis yang telah dijelaskan 

pada analisis sistem yang sedang berjalan dan juga 

menggambarkan fungsionalitas sistem atau persyaratan-

persyaratan yang harus dipenuhi sistem dari pandangan 

pemakai. Terdapat empat aktor yang terlibat langsung 

dengan sistem yaitu Admin Sistem, Kepala Divisi, 

TURT dan Dirtek. Use case diagram dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Use Case Diagram 

3.3. Class Diagram 

Class Diagram adalah menggambarkan struktur sistem 

dari segi pendefinisian beberapa class yang akan dibuat 

untuk membangun sistem. Terdapat beberapa class yang 

saling terhubung dan berkaitan pada Sistem Informasi 

Manajemen Aset pada PT. Gamma Solusi Karya 

Nusantara yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Class Diagram 

3.4. Implementasi Sistem 

Perancangan Antarmuka merupakan perancangan yang 

menggambarkan tampilan yang akan digunakan pada 

Sistem Informasi Manajemen Aset PT. Gamma Solusi 

Karya Nusantara. Perancangan antarmuka pada Sistem 

Informasi Manajemen Aset dapat dilihat pada Gambar 3 

sampai Gambar 10. 

Halaman Kelola Pengadaan Aset berisi data pengadaan 

aset. Data pengadaan aset dapat ditambah, diubah, 

diajukan dan dihapus sesuai dengan keadaan oleh 

Kepala Divisi. 

 

Gambar 3. Kelola Pengadaan Aset 

Halaman kelola pemesanan aset berisi data pemesanan 

yang telah disetujui pada saat pengadaan. Data 

pemesanan dapat diubah dan dicetak. 

 

Gambar 4. Kelola Pemesanan Aset 

Halaman tambah penerimaan berisi data penerimaan 

aset dari supplier. 

 

Gambar 5. Tambah Penerimaan 

Halaman kelola aset berisi data aset yang telah tersimpan 

sesuai dengan kelompok aset. 

 

Gambar 6. Kelola Aset 
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Halaman kelola umur ekonomis aset berisi data umur 

aset. Dara umur ekonomis aset dapat ditambahkan dan 

diubah. 

 

Gambar 7. Kelola Umur Ekonomis Aset 

Halaman kelola penyusutan aset berisi data penyusutan 

aset yang berdasarkan umur aset. 

 

Gambar 8. Penyusutan Aset 

Halaman Kelola pemeliharaan aset berisi data 

pemeliharaan aset. Data pemeliharaan aset dapat 

ditambah dan diubah. 

 

Gambar 9. Kelola Pemeliharaan Aset 

Halaman persetujuan pengadaan berisi data pengadaan 

aset yang telah diajukan oleh kepala divisi. 

 

Gambar 10. Persetujuan Pengadaan 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan pada analisis dan perancangan sistem 

informasi manajemen aset pada PT. Gamma Solusi 

Karya Nusantara, penelitian ini dilakukan untuk 

membangun sistem yang dapat memudahkan dalam 

melakukan pengadaan, persetujuan, pemesanan, 

penerimaan, mengelola aset, umur ekonomis hingga 

penyusutan aset dan pemeliharaan aset mempermudah 

mendapatkan data secara cepat dan akurat. 

Ucapan Terimakasih 

Terimakasih kepada PT. Gamma Solusi Karya 
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